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Abstract: Emotional maturity affects an individual's ability to solve problems objectively. 

So female students who have good emotional control will find it easier to make life 

decisions, one of which is becoming a kpop fan, who still knows the priorities of individual 

life. The purpose of this study is to be able to find out the picture of the emotional maturity 

of female students who are kpop fans in one of the private high schools in Jakarta. This 

study uses a qualitative approach with a narrative method, by conducting semi-structured 

interviews with 9 female students. The data analysis technique uses Nvivo 14 with Word 

cloud and Project map features. The results of the study are that kpop fans have reached 

emotional maturity by showing the development of independence, being able to accept 

reality, being able to adapt well, how to respond appropriately, having emotional balance, 

having a sense of empathy and being able to control anger. 
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PENDAHULUAN  
Mahasiswi masuk dalam rentang umur dewasa awal yang menurut (Santrock, 2019) 

masa dewasa awal ada pada periode dimulai pada awal umur 20 tahun dan berlangsung 

hingga kira-kira umur 30 tahun. Ketika individu mulai dewasa, mereka akan memulai 

menentukan tujuan hidup dan mencapainya. Dalam hidup masalah akan terus ada, namun 

selesai tidaknya tergantung dari setiap individunya, dari situ dapat dilihat kematangan 

emosi seorang individu seperti menurut (Adi Putri Illahi, 2023) Tahap kedewasaan 

perkembangan emosional yang dikenal sebagai kematangan emosi adalah ketika seseorang 

mampu mengendalikan emosinya secara terarah dan melihat masalah secara objektif 

sehingga perilaku yang mereka tunjukkan tidak merugikan diri mereka sendiri atau orang 

lain. 

Menurut Walgito dalam (Kristina et al., 2019) mengatakan bahwa kematangan emosi 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menyelesaikan masalah secara objektif. 

Bahwa dewasa awal yang memiliki kematangan emosi mampu dalam menyelesaikan 

masalah yang dialami tanpa harus menggunakan emosi amarah atau lainya. Dalam 

penelitian yang dilakukan Smitson, dijelaskan ada tujuh karakteristik kematangan emosi: 
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(1) Berkembang kearah kemandirian, (2) Mampu menerima kenyataan, (3) Mampu 

beradaptasi, (4) Mampu menguasai amarah, (5) Keseimbangan emosi, (6) Mampu 

berempati, (7) Mampu menguasai Amarah (Talukdar & Das, dalam (Latifa, 2018)). 

Mahasiswi mempelajari seperti apa kematangan emosi seseorang dewasa awal, seperti 

yang dijelaskan dalam penelitian (Epivania & Soetjiningsih, 2023) meningkatkan 

kematangan emosi agar dapat mengontrol perilaku – perilaku yang kurang baik namun  

mahasiswi  pun manusia yang tidak membatasinya untuk menyukai sesuatu 

Penting mahasiswi memiliki kematangan emosi untuk mengidentifikasi emosi positif 

atau negatif karena Emosi yang terkendali akan memudahkan seseorang dalam membuat 

keputusan ataupun memilih sesuatu hal dengan pertimbangan akan berakibat baik bagi 

diri sendiri ataupun orang lain. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Maulidha & 

Salehuddin, 2021) bahwa Mempunyai kematangan emosi yang stabil atau tinggi juga bisa 

membuat seseorang menjadi mempunyai sikap yang bertanggung jawab, memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang efektif, memiliki hubungan sosial yang baik serta hal-hal 

positif yang lainnya. 

Mahasiswi akan mudah membuat relasi baru, karena dewasa awal memiliki tugas 

perkembangan berkumpul dengan kelompok sosial. Seperti yang dijelaskan havighurt 

(Hurlock, 1980) bahwa awal masa dewasa memiliki tugas seperti: mulai bekerja, memilih 

pasangan, mengambil tanggung jawab sebagai warga negara, dan mencari kelompok sosial 

yang menyenangkan. 

Salah satu kelompok sosial yang menyenangkan seperti kelompok penggemar kpop, 

yang berkumpul karena menyukai lagu korea yang dibawakan grup atau solo salah satu 

artis korea. Selain menyukai lagu, juga menyukai visual dari penyanyinya. Namun 

berteman tidak hanya kepada siapa saja yang menyukai kpop, yang dijelaskan dalam 

penelitian (Zahra & Wulandari, 2021)bahwa penggemar kpop untuk senantiasa menjalin 

hubungan positif dengan orang lain di sekitarnya. yang tetap berteman meski tidak 

menyukai kpop.  

   Pada umumnya sesama penggemar akan saling bertukar informasi tentang update 

kpop, dari update yang di upload artis kpop dapat memunculkan opini baru bagi penggemar 

yang dapat leluasa menginterpretasikan sebuah unggahan idola menurut emosi dan 

pengalamannya serta berbagi makna dengan penggemar lainnya (Rachmad Rinata et al., 

2019). Sebuah opini yang dibawa dengan emosi akan berpengaruh pada penilaian 

penggemar sesuai emosi yang dibawa. 

Penggemar mudah terhasut tentang apa yang disukai dan kadang lupa untuk tidak 

mudah percaya pada apa yang disampaikan hanya karena salah satu opini. Menjadi 

penggemar kpop pun bisa menjadi dampak negatif seperti dalam penelitian (Friska et al., 

2022) ada yang rela menabung dan menghabiskan uang untuk membeli printilan atau 

barang-barang yang berkaitan dengan artis atau idola yang mahal, menggunakan internet 

dengan biaya yang lebih tinggi, sering lupa waktu, tidur larut malam, menangis dengan 

cara yang tidak jelas, halu, dan bahkan beberapa menjadi fujoshi (wanita yang menyukai 

pria). 

Maka mahasiswi penggemar kpop yang memiliki kematangan emosi akan lebih baik 

dalam menjaga pergaulan, dalam memutuskan sebuah Keputusan dan menggunakan 
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komunikasi efektif agar mudah beradaptasi dengan yang lain. Menerima kenyataan dalam 

hal ini yang juga harus dimiliki bahwa tidak semua berjalan dengan sesuai dengan 

keinginan sendiri, dapat memilih prioritas hidup yang tidak merugikan orang lain.  

Maka itu saya tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul “Gambaran 

Kematangan Emosi mahasiswi Penggemar KPOP”. “Untuk melihat apakah mahasiswi 

penggemar kpop memiliki kematangan emosi yang baik?” Dengan begitu peneliti 

memutuskan sebuah judul permasalahan. 

 

METODE  

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Studi Naratif 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian naratif.  Dijelaskan (Asfar, 2019) 

Peneliti naratif untuk memahami identitas dan perspektif seseorang dengan mengacu pada 

narasi, atau cerita, yang didengarkan atau dituturkan saat melakukan aktivitas sehari-hari 

yang berfokus pada pengalaman satu atau lebih orang. Penelitian naratif ini merupakan 

laporan yang bersifat narasi, menceritakan urutan peristiwa secara terperinci. Dalam 

penelitian naratif, peneliti mendeskripsikan kehidupan individu, mengumpulkan cerita 

dari kehidupan masyarakat, dan menulis cerita tentang pengalaman individu. (Clandinin, 

2007). Adapun langkah-langkah penelitian narasi menurut (Assjari & Permanarian, 2010) 

memaparkan: 

Langkah (1) Mengidentifikasi mahasiswi penggemar k-pop dengan kematangan 

emosinya. Penelitian diawali dengan fokus rumusan masalah dan mengidentifikasi 

fenomena yang khusus kan untuk diteliti, peneliti harus mengetahui dan mengidentifikasi 

sebuah isu, K-pop kini sedang naik daun.  

Langkah (2) Pemilihan responden mahasiswi BK Universitas Prof. Dr. Hamka 

penggemar k-pop yang berusia 20-24 tahun. Dari isu peneliti dapat menentukan responden 

yang akan dituju dan mencari jawaban dari responden sesuai dengan kematangan 

emosinya. 

Langkah (3) mengumpulkan pengalaman dari individu yang bersangkutan. 

bertujuan untuk mengumpulkan teks lapangan dengan responden menggambarkan 

melalui percakapan/ diskusi pribadi atau wawancara.  
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Langkah (4) mengisahkan kembali cerita. langkah tersebut dilakukan untuk 

memeriksa kembali data yang perlu disampaikan dan peneliti akan menuliskan dalam 

bentuk deskripsi dengan bahasa sendiri. dan memastikan tidak ada cerita yang terlewat. 

Langkah (5) berkolaborasi dengan responden. Pada tahap ini peneliti akan 

berkolaborasi dalam kegiatan yang dapat diikuti peneliti sebagai penggemar k-pop. Dan 

memperoleh field teks sebagai sarana pengumpulan cerita-cerita pengalaman responden, 

dan menuliskan serta menceritakan kisah responden dengan menggunakan bahasa sendiri.  

Langkah (6) penulisan narasi tentang kisah penggemar k-pop. Sebuah tahapan yang 

penting dalam penulisan narasi, peneliti menuliskan semua pengalaman hidup yang 

diceritakan responden. Dan peneliti mengemasnya ke dalam laporan yang terstruktur 

sesuai dengan apa yang telah didapat. 

Latar Tempat penelitian diambil di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

yang berlokasi di JL. Tanah Merdeka No.20, RT 11/RW 2, Rambutan, Kec. Ciracas, Kota 

Jakarta Timur. Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13830. Subjek diambil adalah mahasiswi 

dari prodi Bimbingan dan Konseling yang berusia 20 – 24 tahun.  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang. Dan subjek yang 

diambil dari mahasiswi prodi Bimbingan dan Konseling. Memilih subjek tersebut karena 

pastinya sudah belajar tentang perkembangan dewasa awal dan memahami sebuah konsep 

emosi tentunya juga kematangan emosi. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

 

Gambar 2. Kualifikasi Subjek (Nvivo 14) 

Subjek yang diambil dari 9 mahasiswi prodi Bimbingan dan Konseling Universitas 

penggemar kpop.  Ada 2 responden Penggemar kpop yang menyukai 2 grup kpop, ada 2 

responden yang sama suka dengan boy grup BTS, sisa responden lainya penggemar kpop 

yang tidak menyukai secara khusus pada grup tertentu. Awal mula menyukai kpop 

beragam ada 3 responden yang menyukai dari SD, ada 3 responden yang menyukai dari 

SMA, ada 1 responden yang baru menyukai dari tahun 2022, ada pula 1 responden yang 

menyukai karena ketidaksengajaan dan 1 responden yang hanya sekedar menyukai. 

Adapun hal yang berkaitan dengan kpop adalah membeli barang bertema kpop ada 4 



 
94  Gambaran kematangan emosi mahasiswi penggemar KPOP di Jakarta 

 

 
SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling 

Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid  

 

responden yang pernah membeli, kemudian nonton konser ada 3 orang yang pernah 

datang untuk melihat idolanya menyanyi. Seperti dalam penelitian (Amry & Pratama, 

2021) bahwa demografi penggemar KPop di twitter sebagian besarnya perempuan dan   

dengan tingkat    pendidikan    rata-rata    adalah SMA.    

 

Gambar 3. World Cloud (Nvivo 14) 

Ketika responden diwawancara kata yang sering muncul adalah keputusan, diri, 

suka, kpop, sendiri, hidup, teman, emosi, mudah, dipahami, memahami, memilih.  Berikut 

pemaparan hasil wawancara: 

 

Gambar 4. Para Mahasiswa Penggemar Kpop Memiliki Arah Perkembangan 

Kemandirian yang Positif(Nvivo 14) 

Para mahasiswi penggemar kpop memiliki kemandirian dalam menentukan 

prioritas, tidak mudah terhasut, tidak mengandalkan, dan menentukan pilihan. Perolehan 

informasi yang dimiliki mahasiswi penggemar kpop dalam perkembangan ke arah 

kemandirian yaitu: (1) menentukan prioritas dalam hidup para mahasiswa ada yang 

menjawab: tugas kuliah, karir dan pendidikan, mendapat pekerjaan, namun adapun 3 

responden yang belum memiliki prioritas (2) tidak mudah terhasut oleh orang lain atau 

teman ada 4 responden, namun ada 3 responden yang masih mendengarkan teman 

ataupun terhasut teman. (3) tidak mengandalkan orang lain, ada 4 responden yang percaya 
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diri dan tidak mengandalkan orang lain namun ada 1 responden yang masih percaya dan 

cukup mengandalkan. (4) menentukan pilihan hal penting dalam kehidupan, ada 

responden yang menjawab memilih: berani bicara, tidak pacaran, ikut pmm, menentukan 

keputusan sendiri dan masih ada yang belum pernah menentukan pilihan, namun ada juga 

3 responden yang sama menentukan pilihan untuk kuliah.  

Ada salah satu yang dikutip dari responden yang menyampaikan: “Ga gampang 

terhasut si” Hal ini sesuai berdasarkan dalam penelitian (Herawati, 2019) bahwa adanya 

pengaruh antara stabilitas emosi pada kemandirian mahasiswa yang dikaitkan dengan 

indikator tidak mudah terhasut. Adapun dikutip dari penelitian (Khotimah et al., 2023) 

bahwa manifestasi dalam penentuan pilihan tidak hanya selesai ketika seseorang selesai 

memilih pilihan tetapi diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab terhadap pilihan yang 

sudah diambil sehingga mendatangkan manfaat yang maksimal dari pilihannya tersebut. 

Bahwa apapun pilihan jawaban responden akan bermanfaat jika diwujudkan dengan 

tanggung jawab. 

 

Gambar 5. Para Mahasiswi Penggemar Kpop Sudah dapat Menerima Kenyataan (Nvivo 

14) 

Para mahasiswi penggemar kpop sudah memiliki perilaku menerima kenyataan 

dalam berpikir realistis, menerima keputusan, dan memiliki inspirasi hidup. Perolehan 

informasi yang dimiliki mahasiswi yang mulai menerima kenyataan seperti (1) berpikir 

realistis ada 2 responden yang tidak pernah berandai-andai namun ada 7 responden yang 

masih berandai-andai atau memikirkan hal yang tidak mungkin terjadi. (2) Kemudian ada 

menerima keputusan sendiri seperti menerima ketika memutuskan kampus yang akan 

menjadi tempat menuntut ilmu, ada pula 4 responden yang menerima dengan keikhlasan 

atas segala keputusan yang telah terjadi, namun juga ada yang belum bisa menerima 

keputusan sendiri. (3) Memiliki inspirasi hidup seperti:menyukai kpop, mendengarkan 

lagu BTS, diri sendiri dan keluarga, kemudian ada 4 responden lainnya yang memilih 

orang tua sebagai inspirasi hidupnya.  

Dikutip dari salah satu responden menjawab “ngga kepikiran juga” ketika ditanya 

pernahkah berpikir hal yang tidak mungkin terjadi, yang mana sesuai dengan karakteristik 

menerima kenyataan yang salah satunya adalah berpikir realistis. Berdasarkan penelitian 

Aprilia et al., 2022)bahwa Kualitas hidup yang baik membawa kepuasan hidup bagi 
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seseorang. Yang menggambarkan kualitas hidup yang baik bisa dimulai dari menerima 

kenyataan hidup yang mana di umur dewasa awal adalah awal yang baru memulai 

dewasa. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Putri, 2018)Pada masa dewasa awal 

seseorang akan banyak menemui permasalahan dalam hidup dan harus bisa diselesaikan 

dengan baik, yang mana berkaitan bahwa mahasiswa penggemar kpop sudah harus mulai 

menerima kenyataan dalam hidupnya. 

 

Gambar 6. Para Mahasiswi Penggemar Kpop Beradaptasi Dengan Baik(Nvivo 14) 

Para mahasiswi penggemar kpop dapat beradaptasi dengan baik dalam menyapa 

lebih dahulu, mudah bergaul dan merasakan emosi orang lain. Perolehan informasi yang 

dimiliki mahasiswi, (1) dalam menyapa lebih dahulu ada 3 responden yang bisa menyapa 

siapa saja, dan 3 responden lain yang hanya menyapa teman yang sudah dikenal namun 

ada pula yang 2 responden yang menunggu sapaan dari orang lain. (2) Lalu mudah 

bergaul, ada 3 responden yang mudah berteman dengan siapa saja dan 3 responden lain 

hanya bisa berteman dengan yang sefrekuensi saja. (3) Adapun merasakan emosi orang 

lain bahwa 7 responden memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain. Dalam penelitian 

(Rafnadila, et al., 2022) “Bahwa tingkat kemampuan adaptasi mahasiswa tahun pertama di 

perguruan tinggi Universitas Syiah Kuala berada dalam rentang positif (tinggi)”. Yang 

menggambarkan bahwa mahasiswi juga mudah berteman seperti yang salah satu 

responden mengatakan bahwa “Aku gampang sekali bergaul, bahkan orang random ga 

mandang usia aku ajak ngobrol” namun ada yang mengatakan juga bahwa “yang bisa 

mengerti satu sama lain”. Juga menjadi pertimbangan dalam berteman seperti yang 

dijelaskan dalam penelitian (Rimaisya et al., 2024)bahwa lingkungan pertemanan 

mahasiswa cenderung bergaul secara eksklusif atau penuh dengan kehati-hatian. 

Para mahasiswi penggemar kpop mengetahui perilaku merespon dengan tepat 

dalam paham cara berkomunikasi, dan memahami perasaan orang lain. 
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Gambar 7. Para Mahasiswi Penggemar Kpop Mengetahui Cara Merespon Dengan 

Tepat (Nvivo 14) 

Perolehan informasi yang dimiliki mahasiswi, yaitu: (1) paham cara berkomunikasi 

orang lain namun 2 responden memilih untuk orang yang sudah dikenal saja. (2) 

Kemudian adapun memahami perasaan orang lain seperti: 5 responden memilih paham 

perasaan orang lain, dan ada 1 responden yang memahami sesuai kondisi tertentu, namun 

ada 3 responden yang ingin dipahami orang lain. Ada salah satu responden mengatakan 

bahwa “Saya memilih dipahami karena sejauh ini saya merasakan lebih sering memahami 

orang maka memilih dipahami walaupun orang sekitar sudah dipahami tapi saya belum 

merasakan seperti apa dipahami”. Maka dijelaskan dalam penelitian (Sari, 2020) baiknya 

menanamkan pemahaman komunikasi kepada mahasiswa agar dapat membuat   pesan   

yang disampaikan lebih mudah  diterima  dengan  baik  oleh  lawan  bicara  (komunikan)  

dan  terciptanya  sikap saling menghargai antara satu sama lain. Maka dari itu akan tercipta 

merespon dengan tepat. 

 

Gambar 8. Para Mahasiswi Penggemar kpop Memiliki Kapasitas Untuk 

Seimbang(Nvivo 14) 
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Para mahasiswi penggemar kpop memiliki kapasitas untuk seimbang dalam rasa 

membebani orang lain, dan bertindak adil. Perolehan informasi yang dimiliki mahasiswi, 

yaitu: (1) rasa membebani orang lain seperti ada 3 responden yang merasa terbebani dalam 

meminta bantuan, selain itu ada 2 responden yang merasa terbebani karena sifat 

perfeksionis namun ada 1 responden yang tidak memiliki rasa membebani orang lain. (2) 

Lalu dalam bertindak adil seperti mendahulukan orang lain ada 3 responden yang memilih 

dan ada 5 responden lain yang memilih mendahulukan diri sendiri sesuai dengan kondisi 

individu.  

Dalam kapasitas seimbang yang dimiliki untuk bersikap seimbang pada diri sendiri 

dan orang lain, ada salah satu responden yang memilih dahulukan orang lain berkata 

“mendahulukan orang lain, karena diri sendiri kita tahu kapasitas diri kita, karena setelah 

membantu orang lain mungkin akan dibantu sama allah”. Setiap orang memiliki 

pandangan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan nya masing-masing. Namun sikap 

tersebut adalah altruism yang memiliki art mengutamakan kepentingan orang lain dari 

penelitian (Khairul Rahmat et al., 2021). 

 

Gambar 9. Para Mahasiswa Penggemar Kpop Berempati Dengan Baik(Nvivo 14) 

Para mahasiswi penggemar kpop memiliki perilaku berempati dalam rasa peduli, 

tidak memaksakan kehendak, dan mampu berempati. Perolehan informasi yang dimiliki 

mahasiswi, yaitu: (1)  memiliki rasa peduli namun 2 responden hanya memiliki rasa tidak 

peduli. (2) Lalu tidak memaksakan kehendak seperti: 5 responden memilih tidak harus 

terus berdampingan dengan temannya, namun ada 1 responden yang masih harus 

berdampingan dengan temannya. (3) Dan terakhir mampu berempati dalam menghargai 

perasaan orang lain ada 5 responden yang memilih.  Ada satu responden yang merasa 

terlalu lebay untuk berempati pada orang lain.  

Kemudian dari salah satu responden mengatakan “Mungkin setiap orang punya rasa 

masing-masing dan aku lebih bodo amat deh” memiliki rasa tidak peduli itu sama seperti 

rendahnya empati yang dapat memberikan dampak perilaku negatif yang berbahaya bagi 

lingkungan sosial diambil dari penelitian (Dwita Aprilia et al., 2022). Dan diperjelas lagi 

dalam penelitian (Rismi et al., 2022) menjelaskan bahwa Empati memiliki peran yang 

penting pada perkembangan pemahaman sosial dan perilaku sosial positif. Bahwa 

memiliki kapasitas untuk seimbang bisa menjadikan seseorang berperilaku positif. 
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Gambar 10. Para mahasiswi penggemar kpop dapat menguasai amarah (Nvivo 14) 

Para mahasiswi penggemar kpop dapat menguasai amarah dalam mengendalikan 

emosi, bertindak sebelum berfikir, mengendalikan rasa sedih, dan tidak mudah emosi. 

Perolehan informasi yang dimiliki mahasiswi, yaitu (1) dalam mengendalikan emosi 

seperti: 5 responden memilih berdiam diri, 2 responden memilih menghindar dari orang 

lain, 1 responden memilih memendam, dan 2 responden mengendalikan tergantung 

subjeknya. (2)  selain itu terdapat tidak mudah emosi , yaitu sebanyak 4 responden yang 

tidak akan mempermasalahkannya atau mencari tahu penyebabnya namun ada juga 1 

responden yang memang mudah emosional, 1 responden juga akan mencari tahu dahulu 

penyebab masalah.  

(3) Adapun mengendalikan rasa sedih ada yang beli ice cream, 2 responden memilih 

mendengarkan lagu, 2 responden memilih berdiam diri, 3 responden memilih 

menenangkan diri, dan 2 responden memilih menangis. (4) Dan adapun sikap bertindak 

sebelum berpikir seperti: ada 2 responden yang memikirnya dahulu, adapun 7 responden 

yang langsung melakukanya tanpa berpikir. Salah satu responden mengatakan ketika 

marah memilih “Diam, dan tidak bicara dengan orang karena nanti takutnya orang lain 

menjadi pelampiasan”. Yang sesuai dengan penelitian (Kumala & Darmawanti, 2022) 

bahwa menerapkan pikiran yang positif, membuat memudahkan seseorang dalam 

mengendalikan emosi negatif”. Maka berdiam diri tersebut untuk menetralisirkan emosi 

negatif menjadi pikiran yang positif. 

 

CONCLUSIONS  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil: 1) Para 

Mahasiswi Penggemar kpop sudah memiliki perkembangan di dalam kemandirian dilihat 

dari indikator:  tidak mengandalkan orang lain lebih banyak yang menjawab percaya, juga 

tidak terhasut teman mayoritas menjawab tidak percaya atau tidak terhasut, lalu dalam 

menentukan pilihan mayoritas  memiliki pilihan penting dalam hidupnya, dan dalam 

Menentukan prioritas mayoritas yang memiliki prioritasI; 2) Para mahasiswi penggemar 

kpop mulai menerima kenyataan yang dilihat dari indikator: menerima keputusan sendiri 

karena mayoritas  memilih ikhlas atas apa yang telah diputuskannya sendiri, lalu dalam 
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inspirasi hidup mayoritas  yang sesuai kenyataan yaitu memilih orang tua, namun dalam 

berpikir realistis mayoritas memilih berandai-andai; 3) Para mahasiswi penggemar kpop 

beradaptasi dengan baik dilihat dari indikator: menyapa lebih dahulu mayoritas memilih 

bisa menyapa dahulu, lalu dalam mudah bergaul pun lebih banyak yang mudah bergaul, 

dan merasakan emosi orang lain sudah baik karena semua jawaban responden menjawab 

peka terhadap emosi atau perasaan orang lain; 4) Para mahasiswi penggemar kpop 

mengetahui cara merespon dengan tepat bisa dilihat dari indikator: paham berkomunikasi 

yang memang responden menjawab hanya orang yang dikenal saja, lalu dalam memahami 

perasaan orang lain mayoritas menjawab paham perasaan orang lain; 5) Para mahasiswi 

penggemar kpop memiliki kapasitas untuk seimbang dilihat dari indikator: rasa 

membebani orang lain mayoritas menjawab ketika meminta bantuan, lalu bertindak adil 

ini responden mayoritas memilih mendahulukan diri sendiri; 6) Para mahasiswa 

penggemar kpop berempati dengan baik dilihat dari indikator: memiliki rasa peduli 

namun hanya 2 responden yang memilih rasa tidak peduli, lalu tidak memaksakan 

kehendak dan mayoritas menjawab tidak harus terus berdampingan dengan teman 

ataupun orang lain, dan yang terakhir mampu berempati mayoritas menghargai perasaan 

orang lain; 7) Para mahasiswi penggemar kpop dapat menguasai amarah dilihat dari 

indikator: mengendalikan emosi atau amarah mayoritas memilih diam, lalu tidak mudah 

emosi mayoritas tidak mempermasalahkan atau tidak mudah emosi karena orang lain, lalu 

bertindak sebelum berpikir mayoritas memilih bertindak langsung, dan terakhir 

mengendalikan rasa sedih mayoritas memiliki caranya sendiri agar tidak terlarut dalam 

kesedihan  

Maka disimpulkan bahwa para penggemar kpop telah mencapai kematangan emosi 

dengan menunjukan perkembangan kemandirian, dapat menerima kenyataan, dapat 

beradaptasi dengan baik, cara merespon dengan tepat, memiliki keseimbangan emosi, 

memiliki rasa empati dan dapat menguasai amarah. Bahwa mahasiswi penggemar kpop 

sudah menerapkan kematangan emosi yang sebagaimana tugas perkembangan dewasa 

awal yang emosinya mulai stabil. 
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